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TENTANG HAK CIPTA

PASAL 113
KETENTUAN PIDANA
SANKSI PELANGGARAN

. Setiap Orang .ng dengan tanpa hak melakukan pelanggaran
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam'asal 9 ayat (1)
huraf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana
‘:nda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin
Pencipta atau pemegar. Hak Cipta melakukan pelanggaran
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1) huruf c, huruf d, hl'f f, dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin
Pencipta atau pemeg:ar. Hak Cipta melakukan pelanggaran
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1) huruf a, huruf b, hu'f e, dan/atau huruf g untuk
Pengpunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu mi].ia'upiah}.

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud

.ada ayat (3) vang dilakukan dalam bentuk pembajakan,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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penulis. Sholawat serta salam semoga selalu tercurah kepada
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pembuatan book chapter ini.,
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dosen STKIP PGRI Sumenep. Para dosen yang terlibat dalam
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dilakukan sebagai bentuk Tridharma Perguruan Tinggi dalam
bidang penelitian.

Semoga karya book chapfer ini bisa memberikan manfaat
kepada para dosen, guru, mahasiswa dan pembaca lainnya
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Bab
Metode Penelitian Research and
Development (RnD)

Ainur Rasyid

Penelitian  pendidikan  diharapkan  dapat
membantu mengembangkan teori-teori baru dan
mampu  memberikan alternatif solusi pemecahan
masalah yang berkaitan dengan masalah pendidikan
saat ini. Inovasi merupakan keniscayaan sebagai
konsekuensi logis dari dinamika kehidupan manusia
yang senantiasa berubah dan berkembang mengikuti
arus zaman. Inovasi dalam dunia pendidikan harus
terus dilakukan agar berbagai kegiatan dalam
dunia pendidikan khususnya dalam kegiatan

pembelajaran terus menerus meningkatkan kualitas.
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Namun, selain berbagal jenis metode penelitian
pendidikan yang ada, metode penelitian lain yang
berperan penting dalam mengembangkan inovasi

pembelajaran, yaitu metode penelitian pengembangan.

Rencana Dasar Research and Development
Inovasi dalam berbagai bidang kehidupan
merupakan sebuah keniscayaan, tak terkecuali dalam
dunia pendidikan. Hal ini merupakan konsekuensi
logis dari dinamika kehidupan manusia yang
senantiasa berubah dan berkembang mengikuti arus
zaman. Inovasi dalam dunia pendidikan harus terus
dilakukan agar berbagai kegiatan dalam dunia
pendidikan khususnya dalam kegiatan pembelajaran
terus menerus meningkatkan kualitas. Namun, selain
berbagai jenis metode penelitian pendidikan yang ada,
satu lagi metode penelitian yang berperan penting
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran, yaitu
metode penelitian pengembangan atau yang populer
dengan istilah research and development disingkat

R&D (Wibawa, 2014).
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Penelitian  perkembangan  berfokus  pada
perbandingan lintas usia. Misalnya, peneliti
dapat membandingkan seberapa jauh anak-anak dapat
melompat ketika mereka berusia 6, 8, dan kemudian
10 tahun, atau mereka dapat membandingkan orang
dewasa yang berusia 45, 55, dan 65 tahun dalam
pengetahuan mereka tentang efek obesitas pada
harapan hidup. . Kedua contoh ini adalah studi
perkembangan. Perbedaan yang signifikan antara dua
pendekatan dasar dalam studi perkembangan adalah
apakah peneliti mengikuti peserta yang sama dari
waktu ke waktu (desain longitudinal) atau memilih
peserta yang berbeda pada setiap tingkat usia (desain
cross-sectional).

Studi longitudinal kuat karena perubahan
perilaku sepanjang waktu terlihat pada orang yang
sama. Desain memanjang, bagaimanapun, memakan
waktu. Sebuah studi longitudinal tentang melakukan
lompat pada anak-anak wusia 6, 8, dan 10
membutuhkan waktu lima tahun untuk
menyelesaikannya. Pilihan desain itu mungkin tidak

bijaksana untuk sebuah karya tesis magister. Desain
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longitudinal memiliki masalah tambahan selain waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya. Pertama,
selama beberapa tahun penelitian, beberapa anak
cenderung pindah ketika orang tua berganti pekerjaan
atau pindah sekolah ketika distrik sekolah diubah
zonanya. Dalam studi longitudinal warga senior,
beberapa  mungkin  meninggal selama  studi.
Masalahnya adalah tidak mengetahui apakah
karakteristik sampel tetap sama ketika partisipan
hilang. Misalnya, ketika anak-anak hilang dari sampel
karena orang tua berganti pekerjaan, apakah sampel
terdiri dari anak-anak dari tingkat sosial ekonomi
yang lebih rendah karena orang tua yang lebih kaya
pindah? Selanjutnya, jika obesitas berhubungan
dengan umur panjang, apakah orang yang lebih tua
cenderung lebih sedikit mengalami obesitas dan
mengalami peningkatan pengetahuan karena semakin
banyak orang gemuk dengan pengetahuan yang lebih
sedikit  telah  meninggal? Dengan  demikian,
pengetahuan tentang obesitas mungkin tidak berubah
dari usia 45 hingga 65 tahun; sebagai gantinya, sampel
dapat berubah.
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Studi longitudinal penelitian di mana partisipan
yang sama dipelajari selama bertahun-tahun. Masalah
lain dengan desain longitudinal adalah peserta
menjadi semakin akrab dengan item tes, dan item
dapat menyebabkan perubahan perilaku. Inventarisasi
pengetahuan tentang obesitas dapat mendorong
peserta untuk mencari informasi tentang obesitas,
sehingga mengubah pengetahuan, sikap, dan
perilaku mereka. Oleh karena itu, pada saat mereka
menyelesaikan inventaris pengetahuan, mereka telah
memperoleh  pengetahuan. Namun, perolehan
pengetahuan ini adalah hasil dari paparan tes
sebelumnya dan mungkin tidak akan terjadi tanpa
paparan itu.

Studi cross-sectional biasanya memakan waktu
lebih sedikit daripada studi longitudinal. Studi cross-
sectional menguji beberapa kelompok umur (misalnya,
6, 8, dan 10) secara bersamaan dalam waktu.
Meskipun studi ini lebih efisien waktu daripada studi
longitudinal, ada batasan yang disebut masalah
kohort: Apakah semua kelompok umur benar-benar

berasal dari populasi yang sama (kelompok
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kohort)? Ditanyakan dengan cara lain, Apakah
keadaan lingkungan yang mempengaruhi kinerja
melompat untuk anak usia 6 tahun sama hari ini
dengan saat anak berusia 10 tahun berusia 6 tahun,
atau apakah program pendidikan jasmani ditingkatkan
selama empat tahun ini sehingga anak usia 6 tahun
menerima lebih banyak? instruksi dan latihan
melompat daripada yang dilakukan anak berusia 10
tahun ketika mereka berusia 6 tahun? Jika yang
terakhir ini benar, maka kita tidak melihat
perkembangan kinerja melompat melainkan pada
beberapa interaksi yang tidak dapat diinterpretasikan
antara perkembangan normal dan efek instruksi.
Masalah kohort ada di semua studi cross-sectional.
Studi cross-sectional penelitian di mana sampel
peserta dari kelompok usia yang berbeda dipilih untuk
menilal efek pematangan. Masalah kohort, masalah
dalam desain cross-sectional mengenai apakah semua
kelompok umur benar-benar berasal dari populasi
yang sama.

Contoh studi perkembangan longitudinal adalah
Halverson, Roberton, dan Langendorfer (1982), yang
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mempelajari kecepatan lemparan lengan atas pada
anak-anak dari sekolah dasar hingga sekolah
menengah pertama, dan Nelson, Thomas, Nelson, dan
Abraham (1986), yang menyelidiki perbedaan jenis
kelamin dalam melempar pada anak-anak di taman
kanak-kanak sampai kelas tiga. Thomas dan rekan
peneliti (1983) melakukan studi perkembangan cross-
sectional di mana mereka melihat perkembangan
memori untuk informasi jarak dalam kelompok usia
yang berbeda. Mereka membandingkan efek dari
strategi yang dipraktikkan untuk mengingat jarak
pada setiap tingkat usia untuk menunjukkan bahwa
penggunaan  strategi yang tepat mengurangi
perbedaan usia dalam mengingat jarak. Masing-
masing studi ini menderita cacat spesifik yang terkait
dengan jenis desain perkembangan. Baik Halverson
dan rekan (1982) dan Nelson dan rekan (1986)
kehilangan peserta selama beberapa tahun penelitian.
Dalam studi terakhir, pengukuran diambil dari 100
anak di taman kanak-kanak di satu sekolah, dan tiga
tahun kemudian, hanya 25 anak yang masih berada di

sekolah itu. Dalam studi longitudinal baru-baru ini
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tentang kinerja melempar anak-anak, Robertson dan
Konczak (2001) melaporkan bahwa 73 anak awalnya
difilmkan, tetapi hanya 39 anak yang menyelesaikan
studi 7 tahun. Di sisi lain, dalam studi cross-
sectional mereka, Thomas dan rekan (1983) tidak
dapat menetapkan apakah anak-anak yang lebih muda
lebih akrab dengan strategi memori daripada anak-
anak yang lebih tua ketika mereka masih muda
(Thomas et al., 2015).

Meskipun desain longitudinal dan cross-
sectional memiliki beberapa masalah, mereka adalah
satu- satunya cara yang tersedia untuk mempelajari
pengembangan. Dengan demikian, keduanya
merupakan jenis penelitian yang perlu dan esensial.
Kedua jenis desain ini dianggap penelitian deskriptif.
Namun, keduanya juga dapat berupa penelitian
eksperimental ; vyaitu, variabel independen dapat
dimanipulasi dalam kelompok usia. Studi Thomas dan
rekan (1983) memanipulasi strategi memori dalam
masing- masing dari tiga kelompok usia. Jadi, usia
adalah variabel kategoris, sedangkan strategi adalah

variabel yang benar-benar independen. Hal ini dibahas
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di sini karena penelitian perkembangan tidak tercakup

dalam penelitian eksperimental.

Prosedur Research and Development

Menurut Baker dan Shutz (1972), proses
penelitian dan pengembangan terdiri dari tujuh
langkah: (1) menetapkan tujuan, (2) membuat
prototipe, (3) mengelaborasi komponen, (4)
memproduksi produk, (5) mengorganisir instalasi, ( 6)
manufaktur, dan (7) menjual produk. Pada saat yang
sama, menurut Borg & Gall (1983), prosedur
penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan
utama: (1) merancang produk dan (2) menguji
keberhasilan produk dalam mencapai tujuan. Tujuan
utama  fungsi  pengembangan adalah  untuk
menghentikan pembuatan produk setelah pengujian
terbatas. Namun, produk semacam itu belum banyak
digunakan. Suatu produk harus divalidasi lebih lanjut
sebelum dapat digunakan secara luas. Tujuan dari
proses validasi ini adalah untuk mengurangi

ketidakpastian. Oleh karena itu, istilah “riset dan
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pengembangan” harus dipahami sebagai upaya
pengembangan yang dilengkapi dengan upaya validasi.
Setelah itu, Borg dan Gall (1983)
merekomendasikan penggunaan pendekatan
penelitian dan pengembangan sepuluh langkah.

1. Mengumpulkan informasi awal dan melakukan
penelitian pendahuluan, observasi lapangan, dan
menulis laporan materi pelajaran.

2. Membuat persiapan (mendefinisikan
keterampilan, merumuskan, - urutan
pembelajaran, dan uji coba skala kecil).

3. Menentukan bentuk produk awal (penyiapan
bahan ajar, penyusunan buku pegangan, dan
evaluasi).

4. Melakukan uji lapangan novel secara sederhana
(data wawancara, observasi dan angket dari mata
pelajaran atau ahli yang dikumpulkan dan
dianalisis).

5. Melakukan perubahan terhadap produk asli
(menurut penelitian yang relevan). — saran

berdasarkan temuan uji lapangan asli).
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10.

Melakukan wuji lapangan pendahuluan (data
kuantitatif kinerja subjek sebelum dan sesudah
pembelajaran dikumpulkan, hasilnya dianalisis
sesuai dengan tujuan yang diinginkan, dan
hasilnya dibandingkan dengan kelompok data
kontrol untuk melihat apakah mendukung
hipotesis).

Produk inti harus dievaluasi kembali (merevisi
produk berdasarkan saran dari uji coba
lapangan utama).

Melakukan eksperimen lapangan di lapangan
(Data wawancara, observasi dan angket
dikumpulkan dan dianalisis).

Melakukan perubahan produk akhir berdasarkan
temuan uji coba lapangan operasional).

Diseminasi dan implementasi produk (membuat
laporan pertemuan profesional dan jurnal, bekerja
sama dengan penerbit untuk distribusi komersial,
membantu distribusi dalam memberikan kontrol
kualitas).

Tahapan yang diuraikan tidak diperlukan;

sebaliknya, setiap pengembang dapat memilih dan
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memilih prosedur yang paling dapat diterima untuk
studi mereka berdasarkan keadaan dan batasan yang
mereka hadapi. Hasilnya, teknik utama dalam
penelitian pengembangan terdiri dari lima (lima)
langkah: melakukan analisis produk, merancang
produk awal, validasi ahli, uji coba lapangan, dan
pembaruan produk. Fokus penelitian dapat bergeser
jauh dari potensi atau masalah. Misalnya, di bidang
pendidikan, kita memiliki calon penduduk usia kerja
yang besar, yang dapat diberdayakan sebagail tenaga
kerja berbasis sumber daya alam Indonesia melalui
metode pendidikan tertentu. Kita memiliki potensi
multikultural dalam ranah budaya. Jika kita memiliki
pemimpin yang hebat, budaya ini dapat membantu
menciptakan bangsa, dan model pembelajaran
multikultural yang efektif untuk Indonesia dapat
dibangun. Jika kita tidak menggunakan potensi kita,
itu akan menjadi masalah.

Di sisi lain, masalah dapat dijadikan potensi jika
kita tahu bagaimana memanfaatkannya. Sampah,
misalnya, berpotensi untuk diubah menjadi pupuk,

energl, atau barang berharga lainnya. Masalah ini
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dapat diselesaikan dengan penelitian dan
pengembangan, yang akan mengarah pada penemuan
model, pola, atau sistem perawatan yang memadali
yang dapat  digunakan  untuk  memecahkan
masalah.

Melakukan studi untuk mengumpulkan fakta,
dan fenomena penyebab yang mendasari masalah
muncul. Pendekatan penelitian kuantitatif dan
kualitatif dapat digunakan. Dengan menggunakan
informasi yang dikumpulkan, Setelah potensi dan
kesulitan ditetapkan dengan menggunakan data
dan logika yang jelas dan mendesak, berbagai data
dapat dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan
perencanaan kependudukan khusus untuk mengatasi
masalah ini. Pendekatan penelitian baru diperlukan
dalam kasus ini. Tergantung pada subjek dan
keakuratan tujuan yang akan dicapai, prosedur akan
digunakan untuk penelitian. Misalnya, peneliti akan
belajar untuk mengembangkan sistem, model, teknik
kerja, atau alat tertentu yang dapat meningkatkan
produktivitas. Dalam hal ini, peneliti harus melihat ke

dalam unit layanan apa yang tersedia dalam hal hasil.
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Kajian tersebut mengungkapkan faktor-faktor
apa saja yang berkontribusi terhadap produktivitas
kerja unit pelayanan karena faktor sistem kerja;
Tujuan studi ini adalah untuk menciptakan dan
membangun  sistem  kerja baru yang akan
meningkatkan produktivitas. Sistem kerja yang baru
merupakan produk yang akan dikembangkan peneliti.
Jika masalahnya adalah kurangnya pengetahuan,
sikap, atau keterampilan sumber daya manusia,
peneliti akan merancang program pelatihan yang
efektif. Intervensi dalam desain sistem pembelajaran,
permainan, dan simulasi, misalnya. Latihan dari jarak
jauh. Inovasi dalam peningkatan kinerja, memotivasi
program pelatihan, penyelarasan organisasi, dan
peningkatan kualitas sistem pendukung kinerja adalah
semua hal yang perlu dibenahi.

Kurikulum khusus untuk tujuan pendidikan
tertentu, metode pengajaran, media pendidikan, buku
teks, modul, kompetensi, manajemen kelas, model
unit  produksi, model pembelajaran, model
manajemen, sistem pembinaan, sistem penggajian,

dan produk lain yang dikembangkan melaluil
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penelitian dan pengembangan pendidikan
diharapkan meningkat produktivitas pendidikan.

Dalam kasus di atas, peneliti tidak akan
membuat teknik pengajaran baru; sebagai gantinya,
peneliti akan merancang atau mengembangkan
metode pengajaran yang sudah ada. Penciptaan
pendekatan baru ini didasarkan pada tinjauan metode
pengajaran  saat ini  untuk  mengidentifikasi
kelemahan teknik. Peneliti juga harus melihat
sekolah lain untuk menentukan apakah teknik
pengajaran mereka sesual. Juga harus melalul
referensi teknik pengajaran yang ada, seperti
konsep, spesifikasi, pedoman pelaksanaan,
indikator pelaksanaan, dan hasil kerja. Dalam hal
produk pendidikan di atas, konsekuensi akhir dari
proses ini adalah desain metode atau teknik
pembelajaran baru.

Merancang teknik pembelajaran baru disebut
sebagai desain metode. Situasi metode ini masih
bersifat spekulatif. Ini teoretis karena kemanjurannya
belum dapat dibuktikan dan baru akan diketahui

setelah pengujian dilakukan. Setiap produk yang
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dibuat harus direpresentasikan dalam  gambar,
bagan, atau penjelasan singkat sehingga orang lain
dapat memahaminya dan menduplikasinya.

Validasi adalah prosedur yang menentukan
apakah desain produk, dalam contoh ini, teknik
pengajaran baru, akan lebih berhasil daripada yang
sebelumnya dengan dasar yang masuk akal. Hal itu
wajar karena justifikasi di sini masih didasarkan pada
alasan yang sah ketimbang kenyataan di lapangan.
Validasi dapat dilakukan dengan mengirimkan desain
ke sekelompok profesional berpengetahuan yang akan
mengevaluasinya. Validasi dapat dilakukan secara
online atau di forum diskusi. Cacat akan terungkap
ketika desain produk telah dikonfirmasi melalui
percakapan dengan para profesional dan spesialis
lainnya. Kelemahan ini kemudian dicoba untuk
dimitigasi dengan memodifikasi dan memperbaikinya
berdasarkan rekomendasi dari uji coba ahli.

Desain produk dalam pendidikan, seperti
pengajaran, hanya dapat diuji setelah validasi dan
penyesuaian ahli. Simulasi penggunaan pendekatan

pembelajaran digunakan dalam penelitian awal. Itu
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dapat diuji pada kelompok kecil setelah dibuat. Tes
tersebut bertujuan untuk melihat apakah teknik
pengajaran yang baru lebih berhasil dan efisien
dibandingkan dengan metode pengajaran sebelumnya
atau metode pengajaran yang lain. Akibatnya,
pengujian dapat dilakukan melalui eksperimen, yang
melibatkan evaluasi kemanjuran metode pengajaran
lama dan baru.

Pengetahuan siswa meningkat, siswa lebih
bahagia, dan  hasil belajar meningkat, yang
semuanya merupakan indikator keberhasilan metode
pengajaran baru. Eksperimen dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti membandingkan
keadaan sebelum dan sesudah menggunakan teknik
pengajaran terkini (before-after) atau
membandingkan dengan kelompok yang tetap
menggunakan metode pengajaran lama. Ada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (dibahas
dalam modul terpisah). Demikian seterusnya, untuk
mendapatkan model dan teknik yang efektif yang
dapat meningkatkan pemahaman, kreativitas siswa,

kenikmatan belajar, dan hasil belajar, dilakukan satu

Metodologi Penelitian | 63




per satu langkah. Bidang akademik cukup beragam.
Ada banyak alasan untuk keragaman ini: pengetahuan
tentang fakta, penggunaan, dan makna yang
sebelumnya bersatu sebagai pengetahuan asli kini
telah dipisahkan dan diabstraksikan, tingkat abstraksi
bervariasi, dan minat khusus beragam. Kami
membedakan dua jenis disiplin: yang pertama sering
disebut sebagai "disiplin", yang berfokus pada hal-hal
yang ada tanpa sengaja diproduksi oleh manusia.
Metode kedua disebut "disiplin awal," dan berfokus
pada objek. Pengetahuan ilmiah modern dicirikan oleh
kemiringan keahlian dalam "disiplin" ini menuju

informasi factual (Yoshikawa, 2012).

Kesimpulan

Mereka harus senantiasa berinovasi dalam
proses belajar mengajar untuk menjadi peneliti dan
pengembang pendidikan. Hal ini dapat dicapai melalui
penelitian yang disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik tempat kerja. Ada banyak model dan prosedur
dalam penelitian dan pengembangan, salah satunya

adalah menggunakan proses sepuluh langkah, yang

64 | Rusmiyaty, dkk.




meliputi (1)  penelitian  pendahuluan  untuk
mengumpulkan informasi; (2) perencanaan; dan (3)
mengembangkan bentuk produk awal; (4)
melakukan wuji lapangan skala kecil; (5) merevisi
produk utama; (6) melakukan uji lapangan
pendahuluan; (7) merevisi produk operasional; dan (8)

merevisi produk operasional.
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